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ABSTRAK

Alat penukar kalor adalah suatu alat untuk memindahkan panas dari suatu 
fluida ke fluida yang lain. Sebagian besar dari industri-industri yang berkaitan 
dengan pemprosesan selalu menggunakan alat ini, sehingga alat penukar kalor ini 
mempunyai peran yang penting dalam suatu proses produksi ataupun operasi.

Tujuan penelitian analisa performansi alat penukar kalor ini untuk 
mengetahui nilai effektifitas, faktor pengotoran, dan penurunan tekanan baik shell 
maupun tube. Sebagai bahan perbandingan, pengujian analisa ini menitik beratkan 
terhadap data awal operasional dan data aktual operasional alat penukar kalor 
tersebut.

Berdasarkan hasil analisa perhtungan data diperoleh nilai efektifitas data 
awal operasional sebesar 57%, nilai effektifitas aktual operasional sebesar 40%, 
faktor pengotoran sebesar 0,00029°C . m2/W , penurunan tekanan pada Shell 
sebesar 5,71 psi, penurunan tekanan pada Tube sebesar 57 psi.

Dari keseluruhan performansi alat penukar kalor, hal ini menunjukkan 
bahwa dimensi alat penukar kalot yang dirancang sudah memenuhi syarat dari 
standar yang telah ditetapkan.

Kata kunci : Alat penukar kalor jenis shell and tube, nilai effektifitas , faktor 
pengotoran, penurunan tekanan.

ABSTRACT

Heat exchanger is one o f the main tools for heat transfering from one fluid 
to another fluid. Most industries which depends on this way of manufacturing 
always used it. Therefore, heat exchanger have the most important rules in both of 
production process and operate process.

Advanced Research goal from this analyses performance heat exchanger 
is tofind effectiveness , fouling factors, and pressure drop shell and tube. As a 
comparison, this analyses depends on the early operational data and actual 
operational data from heat exchanger.

Based on the result from this performance analyses, it is gained prior 
operational data of effectiveness score is 57%, actual operational effectiveness 
score is 40%, fouling factors is 0,00029°C . m2/W, pressure drop of shell is 5,71 
psi, pressure drop of tube is 57 psi.

From the whole Heat Exchanger performance, it is shown that the 
dimension of Heat Exchanger design has meet the Standard requirement.

Key words : heat exchanger shell and tube, effectiveness, fouling factors, p 

drop.
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Pendahuluan

BABI -v

PENDAHULUAN
N'*

'*pu sTtf>X//
1.1 Latar Belakang

Unit penukar kalor adalah suatu alat untuk memindahkan panas dari suatu fluida ke 

fluida yang lain. Sebagian besar dari industri-industri yang berkaitan dengan pemprosesan 

selalu menggunakan alat ini, sehingga alat penukar kalor ini mempunyai peran yang penting 

dalam suatu proses produksi ataupun operasi.

Salah satu tipe dari alat penukar kalor yang banyak dipakai adalah Shell and Tube 

Heat Exchanger. Alat ini terdiri dari sebuah shell silindris di bagian luar dan sejumlah tube 

atau tube bundle di bagian dalam, dimana temperatur fluida di dalam tube bundle berbeda 

dengan di luar tube (di dalam shell) sehingga teijadi perpindahan panas antara aliran fluida di 

dalam tube dan di luar tube. Adapun daerah yang berhubungan dengan bagian dalam tube 

disebut dengan tube side dan yang di luar dari tube disebut shell side.

Pemilihan yang tepat suatu alat penukar kalor akan menghemat biaya operasional

harian dan perawatan. Pabrik PT. Semen Baturaja Palembang memproduksi 700.000

Ton/tahun semen. Dalam operasionalnya membutuhkan batu kapur, gipsum, selain itu juga 

menggunakan, minyak pelumas dan bahan pembantu lain. Oleh karena itu , di tuntut 

performansi yang optimum pada semua peralatan yang berfungsi untuk menghasilkan produk 

semen. Namun pada faktanya Heat Exchanger di pabrik PT.Semen Baturaja belum 

mengalami peremajaan alat, karena telah memakan usia lebih dari 35 tahun, dan hanya 

sebatas perlakuan shut dwon. Oleh karena itu, perhitungan analisa performansi diperlukan di
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dalam skripsi ini. Bila alat penukar kalor dalam keadaan baru, maka permukaan logam dari 

pipa-pipa pemanas masih dalam keadaan bersih.

Namun, setelah alat beroperasi beberapa lama maka terbentuklah lapisan kotoran atau kerak 

pada permukaan pipa tersebut. Tebal tipisnya lapisan kotoran tergantung dari fluidanya. 

Adanya lapisan tersebut akan mengurangi koefisien perpindahan panasnya. Harga koefisien 

perpindahan panas untuk suatu alat penukar kalor selalu mengalami perubahan selama 

pemakaian. Batas terakhir alat dapat berfungsi sesuai dengan perencanaan adalah saat harga 

koefisien perpindahan panas mencapai harga minimum.

Alat penukar kalor sangat dibutuhkan pada proses produksi dalam suatu industri,

maka untuk menjaga performansi yang optimum maka diperlukan tabel analisa performansi

dari alat tersebut pada kondisi awal dan kondisi aktual operasional dengan perbedaan

temperatur masuk dan keluar serta laju aliran massa kedua fluida.. Dengan analisis yang 

dilakukan dapat diketahui bahwa alat tersebut mampu menghasilkan kalor dengan standar 

kerja sesuai kebutuhan yang diinginkan.

1.2 Rumusan Masalah

Ada banyak jenis Heat Exchanger yang dapat digunakan dalam industri, tergantung 

pada proses apa yang akan ditangani. Dari jenis itu pun mempunyai bermacam-macam tipe. 

Untuk menentukan besar atau kecilnya panas yang dipindahkan pada range temperatur yang 

sama, ini tergantung kepada harga koefisien perpindahan panas total dari alat yang digunakan 

dimana pada alat Heat Exchanger tersebut koefisien ini dapat diperkirakan besarnya melalui 

perhitungan.Untuk menjaga peformansi yang optimum pada Heat Exchanger maka 

diperlukan analisa performansi dari alat tersebut pada beberapa kondisi operasional 

didapat dari hasil pengukuran survey lapangan.

yang
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1.3 Batasan Masalah

Karena mengingat pemakaian alat pemindah panas jenis Shell and Tube lebih luas

maka dalam laporan ini khususnya membicarakan alat penukar panas jenis Shell and Tube

Tipe AES di PT. SEMEN BATURAJA (Persero) Tbk .

1.4 Tujuan Penulisan

Tujuan dari penulisan laporan akhir ini untuk menganalisis performansi dari alat

penukar kalor tipe Shell and Tube pada saat awal operasional, aktual operasional serta 

mekanisme keija dari alat penukar kalor tersebut.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penulisan laporan akhir ini untuk sebagai bahan bacaan dan acuan bagi 

mahasiswa atau peneliti dalam bidang yang relavan serta sebagai bahan referensi bagi 

kalangan industri dalam bidang yang relavan.
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